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ABSTRAK

Pasar Labanan Makmur merupakan salah satu tempat jual beli masyarakat Berau tepatnya di Kampung Labanan
Makmur Kecamatan Teluk Bayur, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur. Perkembangan pasar sangat pesat melihat
dari jumlah pedagang yang meningkat. Dengan terus bertambahnya jumlah pedagang terdapat beberapa
permasalahan pada Pasar Labanan Makmur seperti penempatan los yang tidak teratur dan keterbasan lahan untuk
membuka los baru, karena lokasi pasar berada di permukiman warga. Pasar Labanan Makmur perlu adanya
pengembangan dan direlokasi menjadi pasar wisata dengan pendekatan landmark, agar memberikan pengetahuan
tentang budaya Berau kepada pengunjung. Dalam mendesain pasar, metode yang digunakan yaitu melalui
pengumpulan data langsung dengan observasi lapangan dan studi literatur. Pada tahap pengembangan desain Pasar
Labanan Makmur akan menciptakan pasar wisata yang dapat menjadi landmark Kabupaten Berau, dengan ciri khas
lokal sebagai strategi perancangan yang akan diimplementasikan dalam bentuk bangunan dengan upaya untuk
melestarikan budaya Berau dan diharapkan menjadi daya tarik wisatawan untuk kemajuan Kabupaten Berau
khususnya Kampung Labanan Makmur.
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ABSTRACT

Labanan Makmur Market is one of the places for buying and selling of the Berau community, precisely in Labanan
Makmur Village, Teluk Bayur District, Berau Regency, East Kalimantan. The market development is very rapid
seeing from the increasing number of traders. With the continued increase in the number of traders there are
several problems in the Labanan Makmur Market such as the irregular placement of booths and limited land to
open new booths, because the location of the market is in residential areas. Labanan Makmur Market needs to be
developed and relocated to a tourist market with a landmark approach, in order to provide visitors with knowledge
about the culture of Berau. In designing markets, the method used is through direct data collection with field
observations and literature studies. At the development stage of Labanan Makmur Market design, it will create a
tourism market that can become a landmark of Berau Regency, with local characteristics as a design strategy that
will be implemented in the form of buildings with efforts to preserve the culture of Berau and is expected to be a
tourist attraction for the progress of Berau District, especially Labanan Village Prosperous.
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